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ABSTRAK

Pemanis buatan sakarin sering digunakan sebagai bahan pemanis buatan dalam makanan atau
minuman, namun penggunaanya tidak boleh melebihi kadar yang telah ditetapkan oleh Peraturan
Badan Pengawas Obat Dan Makanan ( BPOM ) Nomor 29 Tahun 2021 yaitu dengan batas
120mg/kg. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menentukan kadar
pemanis buatan sakarin pada sampel minuman ringan yang dijual di Pasar Gadingrejo. ldentifikasi
pemanis sakarin yaitu menggunakan uji kualitatif menggunakan pereaksi resorsinol dan uji Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dari sepuluh sampel minuman ringan terdapat dua sampel yang
positif mengandung pemanis buatan sakarin yang ditandai dengan perubahan warna hijau
fluorosense. Pemanis buatan aman digunakan dalam minuman ringan dengan penambahan yang
tidak melebihi batas yang sudah ditetapkan.

Kata Kunci: Analisis, Minuman Ringan, Sakarin, Pasar Gadingrejo.

ABSTRACT

Saccharin artificial sweetener is often used as an artificial sweetening agent in food or beverages,
but its use should not exceed the levels set by the Food and Drug Administration (BPOM)
Regulation No. 29 of 2021, namely with a limit of 120mg / kg. The purpose of this study was to
identify and determine the levels of saccharin artificial sweetener in soft drink samples sold at
Gadingrejo Market. Identification of saccharin sweetener is using qualitative test using resorcinol
reagent. Artificial sweeteners are safe o0 use in soft drinks with additions that do not exceed the
specified limits.

Keywords: Analysis, Soft drinks, Saccharin, Gadingrejo Market.

PENDAHULUAN

Minuman ringan merupakan minuman yang tidak terdapat alkohol didalamnya baik
dalam bentuk olahan bubuk ataupun cairan yang memiliki bahan tambahan pangan lainnya
dan dikemas dalam bentuk siap saji (Amalia and Pangastuti 2022). Menurut data Pusat
Kebijakan dan Manajemen Kesehatan (PKMK) di Indonesia minuman ringan berpemanis
banyak dikonsumsi oleh 62% anak-anak setidaknya seminggu sekali, 72% dikonsumsi
oleh remaja, dan 61% dikonsumsi oleh orang dewasa dengan kemasan siap saji dan harga
yang ekonomis (Fanda et al. 2020). Kebiasaan mengkonsumsi minuman menjadi salah
satu faktor yang bisa berakibat fatal disebabkan oleh kandungan pemanis alami seperti
gula pasir atau pemanis buatan seperti sakarin, aspartam dan acesulfame. Semakin tinggi
mengonsumsi minuman bersoda, maka semakin tinggi pula risiko mengalami gangguan
kesehatan (Safira Kamisna et al. 2023).

Penggunaan pemanis di Indonesia masih diizinkan yang sudah diatur dalam
Peraturan Kesehatan Indonesia No0.033/Menkes/Per/2012 Tentang Bahan Tambahan
Pangan yang diizinkan (Menkes 2012). Jenis pemanis buatan yang diizinkan oleh
Kementrian Kesehatan adalah siklamat, sakarin dan aspa rtam. Pemanis buatan sakarin
memiliki batas maksimal yang telah diatur oleh Peraturan Badan Pengawas Obat Dan
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Makanan ( BPOM ) Nomor 29 Tahun 2021 Tentang Persyaratan Bahan Tambahan Pangan
Campuran Sakarin dengan batas maksimal sebesar 120 mg/kg dihitung terhadap produk
siap konsumsi (BPOM RI 2021).

Sakarin secara luas digunakan sebagai pengganti gula karena mempunyai sifat yang
stabil, nonkarsinogenik, nilai kalori rendah, dan harganya relatif murah, selain itu sakarin
banyak digunakan untuk mengganti sukrosa bagi penderita diabetes melitus atau untuk
bahan pangan yang berkalori rendah. Penggunaan sakarin biasanya dicampur dengan
bahan pemanis lain seperti siklamat atau aspartam. Hal itu dimaksudkan untuk menutupi
rasa tidak enak dari sakarin dan memperkuat rasa manis. (Karolina and Rosmiati 2018).
Efek samping bagi kesehatan antara lain dalam jangka pendek menyebabkan gangguan
tenggorokan seperti batuk dan radang tenggorokan, mual, sakit kepala dan muntah-
muntah. Sedangkan dalam jangka waktu panjang dapat menimbulkan kerusakan membran
sel yang ditandai dengan peningkatan Serum Glutamic Pyruvic Transaminase (SGPT) dan
Serum Glutamic Oxaloacetic Sransaminase (SGOT) (Rustiah et al. 2021).

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kimia Fakultas Kesehatan Universitas
Aisyah Pringsewu. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah minuman ringan
yang dijual di pasar Gadingrejo Pringsewu menggunakan teknik pengambilan sampel
secara purposive sampling.
1. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan timbangan analitik (Ohaus, Inggris), tabung reaksi ( Pyrex®
Prancis) dan rak tabung reaksi, labu ukur ( Pyrex® Prancis ) ( volume 5 mL, 25 mL, 50
mL), erlemeyer ( Pyrex® Prancis ) (volume 20 mL, 50 mL ), pipet tetes, gelas ukur
(Pyrex® Prancis) (volume 250 mL, 50 mL) , gelas beaker 100 mL (Pyrex® Prancis),
corong gelas ( Pyrex® Prancis ), pipet volume 10 mL, batang pengaduk, cawan porselin,
spuit 5 mL, bunsen, corong pisah, kertas saring whattman, dan kertas perkamen.

Bahan yang digunakan adalah Standar baku sakarin, aquadest, asam klorida (HCI)
10% (Jerman), eter, asam sulfat (H2SO4) pekat (Tiongkok), resersinol 40 mg (Jerman),
natrium hidroksida (NaOH) 10% (Jerman), sampel minuman ringan.
2. Jalannya Penelitian
a. Prosedur Pengambilan sampel

Teknik pengambilan sampel yang dilakukan dalam penelitian ini adalah purposive
sampling, yaitu pengambilan sampel berdasarkan ciri-ciri atau kriteria yang telah
ditentukan oleh peneliti. Sampel yang digunakan yaitu 10 jenis minuman ringan yang
dijual di pasar Gadingrejo dengan kode MS 1, MS 2, MS 3, MS 4, MS 5MS 6, MS 7,MS
8, MS 9, MS 10.
b. Preparasi Sampel

Sampel MS1, MS2, MS3, MS4, MS5, MS6, MS7, MS8. MS9, MS10 diambil
dengan gelas ukur sebanyak 50 mL dan dimasukkan kedalam gelas beaker 100 mL dan
diasamkan dengan 1mL HCI 10%. Sampel dimasukkan kedalam corong pisah dan
ditambahkan 25 mL eter, kemudian dipisahkan menggunakan corong pisah. Hasil
pemisahan dipindahkan kedalam gelas beaker glass (Karolina and Rosmiati 2018).
3. Analisis kualitatif

Pada penelitian ini dilakukan uji kualitatif sakarin pada sampel minuman ringan.
Analisis uji kualitatif sakarin dengan metode resorsinol dilakukan dengan memipet 50 mL
sampel dan diasamkan dengan HCI 10% 1 mL lalu diekstraksi dengan 25 mL eter, setelah
terpisah ditambahkan dengan 10 tetes H2SO4 pekat dan dipindahkan ke dalam tabung
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reaksi.Kemudian ditambah dengan 40 mg resorsinol, dan dipanaskan secara perlahan -
lahan dengan nyala api kecil kemudian tabung reaksi didinginkan lalu ditambah dengan 1
mL aquades dan 1 mL larutan NaOH 10%.Bila berbentuk menjadi fluoresensi berarti
menunjukkan adanya sakarin (Karolina and Rosmiati, 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis kualitatif menggunaakan pereaksi resorsinol didapatkan hasil bahwa dari 10
sampel minuman ringan terdapat dua sampel yang positif mengandung sakarin yang
ditunjukan dengan perubahan warna hijau fluorosense yaitu pada kode sampel MS1, MS2,
yang dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1. Hasil Analisis Kualitatif Sakarin
Kode

Sampel Hasil Keterangan
MS 1 Hijau fluoresense (+)
MS 2 Kuning (-)

MS 3 Merah bata (-)
; Hijau Fluorensense
MS4 el
. (+)
MS 5 E;'_f Kuning (-)
MS 6 “l Jingga (-)

MS 7 Kuning pekat (-)
MS 8 M Jingga lemah (-)

Kuning dan Bening

MS 9

)
MS 10 i“ Kuning ((1_a)n Jingga
aMS : Minuman Sakarin
b : Negatif
€+ : Positif

Berdasarkan uji kualitatif didapatkan hasil dari 10 sampel yaitu 2 sampel positif
mengandung sakarin yang ditandai dengan perubahan warna hijau fluorosense. Hasil ini
sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Karolina and Rosmiati 2018) dimana
sampel positif mengandung sakarin yang ditandai dengan perubahan warna hijau
fluorosense. Reaksi antara sakarin dengan H>SO. adalah sebagai berikut: C7HsNO3sS
(Sakarin) + H2SOs4 (Asam Sulfat) = CsH7NO2S (O-Benzoatsulfonamida) + Na:SO4
(Natrium Sulfat) (Wimpy et al. 2020). Kemudian 8 sampel minuman ringan tidak
mengalami perubahan warna hijau fluoresense yang menunjukkan tidak mengandung
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pemanis buatan sakarin dan aman untuk di konsumsi jika tidak dalam jumlah yang
berlebihan karena akan menyebabkan masalah kesehatan pada manusia.

KESIMPULAN

Hasil uji kualitatif menggunakan pereaksi resorsinol didapatkan dari sepuluh sampel
minuman ringan yaitu dua sampel positif mengandung pemanis buatan sakarin pada kode
sampel MS 1 dan MS 4. Pemanis buatan sakarin aman dikonsumsi pada minuman ringan
jika tidak dalam jumlah yang berlebihan, karena jika berlebihan akan menyebabkan
masalah kesehatan.

Disarankan pada penelitian selanjutnya dapat mengembangkan metode penelitian in
vivo dan in vitro pada sampel minuman ringan dan untuk melakukan penelitian pada
senyawa pemanis lain seperti Natrum siklamat, aspartam, dan sorbitol.
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